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ABSTRAK

Rasa bersalah merupakan salah satu emosi yang dimiliki manusia yang berguna
untuk mencegah dari perilaku amoral. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
ada atau tidaknya rasa bersalah pada remaja laki-laki yang melakukan masturbasi,
lamanya perasaan bersalah pada remaja laki-laki yang melakukan masturbasi,
perasaan lain yang menyertai perasaan bersalah, dan hal-hal yang dilakukan oleh
remaja laki-laki untuk mengurangi perasaan bersalah setelah melakukan
masturbasi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif
deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara. Subjek
dalam penelitian ini berjumlah 10 orang dengan karakteristik sebagai berikut:
remaja laki-laki yang melakukan masturbasi, berusia 12-21 tahun, berdomisili di
Kota Pekanbaru. Analisis data yang digunakan adalah teknik analisa data model
interaktif menurut Milles & Huberman. Hasil penelitian menunjukan bahwa
sembilan dari sepuluh remaja laki-laki mengalami rasa bersalah setelah
melakukan masturbasi. Perasaan bersalah yang dialami oleh remaja laki-laki
setelah melakukan masturbasi berbeda-beda antara yang satu dan yang lain.
Durasi rasa bersalah paling singkat yang dialami oleh remaja laki-laki setelah
melakukan masturbasi adalah lima menit, dan durasi rasa bersalah paling lama
yang dialami remaja laki-laki adalah tiga hari. Remaja laki-laki yang melakukan
masturbasi tidak hanya merasakan perasaan bersalah, hal ini dikarenakan
munculnya perasaan lain yang menyertai rasa bersalah seperti: rasa menyesal,
malu, takut, berdosa, dan merasa hina. Setelah melakukan masturbasi remaja laki-
laki akan melakukan beberapa hal untuk mengurangi atau menutupi perasaan
bersalahnya seperti: lebih mendekatkan diri pada Allah, mandi wajib, sholat,
berkumpul dengan anggota keluarga, atau berkunjung ke rumah teman.
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